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ABSTRAK

Moch. Asim 2008. Representasi Jihad dalam foto seri “Mencari Tuhan" study
analisis semiotik terhadap foto seri karya Mamuk Ismuntoro. skripsi Program
Studi IImu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci, Analisis Semiotik, Foto, Representasi.

Skripsi ini merupakan hasil analisis semiotik tentang representasi jihad dalam
sebuah karya foto seri “Mencari Tuhan”. Dua permasalahan dalam penelitian ini
yang hendak dikaji, yaitu: 1) Bagaimana Profil Foto Seri “Mencari Tuhan” ? dan
2) Bagaimana representasi jihad dalam foto seri “Mencari Tuhan” ?

Demi mengungkap permasalahan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
maka penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data mengenai profil dan representasi dalam foto seri
“Mencari Tuhan”, kemudian berdasarkan data tersebut peneliti menggunakan
analisis isi milik Roland Barhtes, sehingga diperoleh pemaparan yang mendalam
tentang representasi jihad di dalam foto seri “Mencari Tuhan”

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, foto seri “Mencari Tuhan” adalah
gambaran visual yang mengangkat sebuah fenomena ziarah atau berkunjung
mendatangi kawasan wisata religi masjid dan makam Sunan Ampel dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah, yang telah menjadi tradisi dalam menyambut
datangnya bulan Ramadhan. Kegiatan ibadah yang mereka lakukan selama satu
bulan penuh di sana merupakan representasi dari jihad.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat dijadikan
bahan pertimbangan 1) Bagi pembaca, diharapkan agar lebih cermat dalam
memahami makna dari setiap suguhan informasi dari media manapun dan dalam
bentuk apa pun baik itu berupa karya fotojurnalistik maupun yang lainnya. 2) Bagi
pihak pembuatnya, yakni Mamuk Ismuntoro agar lebih meningkatkan lagi
kemampuannya dalam menyajikan sebuah karya foto seri, sechingga pada
penciptaan karya berikutnya dapat menjadi lebih baik dan lebih berkualitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun silam perwajahan halaman muka media massa (koran)
di Indonesia menyuguhkan gambar atau foto-foto pasca pengebomanan oleh
para teroris. Peristiwa di kuningan misalnya. Foto-foto itu menjelaskan kepada
siapa pun yang melihatnya akan kengerian dan kerusakan yang dibuat oleh
para teroris. Belum lagi foto-foto tentang peristiwa bom Bali I dan bom Bali
I1. Foto-foto itu memberikan gambaran yang jelas kepada khalayak bahwa tak
hanya sejumlah gedung dan fasilitas publik yang hancur berkeping-keping,
bahkan sejumlah nyawa pun melayang akibat bom yang dahsyat ketika itu,
sehingga menimbulkan reaksi emosional bagi yang melihatnya, karena seolah-
olah pembaca/pengamat turut merasakan apa'yang dialami objek foto. Foto-
foto yang dimuat di sejumlah media massa itu lazim disebut dengan
fotojurnalistik.

Fotojurnalistik muncul dan berkembang di dunia sudah lama sekali,
tetapi lain halnya dengan di Indonesia. Foto pertama yang dibuat oleh seorang
warga negara Indonesia terjadi pada detik-detik ketika bangsa ini berhasil
melepaskan diri dari belenggu rantai penjajahan. Adalah dua orang pemuda,
Alex Mendur (1907-1984) yang bekerja sebagai kepala foto kantor berita
Jepang Domei, dan adiknya sendiri Frans Soemarto Mendur (1913-1971),

mengabadikan peristiwa pembacaan teks Proklamasi kemerdekaan republik

ot



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa berjihad tidak selamanya selalu dengan

kekerasan.

B. Rumusan Masalah
Dari fenomena / latar belakang masalah sebagaimana disebutkan di
atas maka, peneliti dapat menarik rumusan masalah penelitian ini sebagi
berikut:
1. Bagaimanakah profil foto seri “Mencari Tuhan”?

2. Bagaimanakah representasi jihad dalam karya foto seri “Mencari Tuhan™?

C. Maksud dan Tujuan Penelitian
Dari uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya,
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan profil foto seri “Mencari Tuhan”.
2. Untuk memahami bagaimanakah representasi jihad dalam karya foto seri

“Mencari Tuhan”.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat,
a) Manfaat Teoritis
Mengembangkan keilmuan komunikasi, khususnya dalam bidang

fotografi. Dengan harapan akan dapat dijadikan sebagai referensi dan



informasi ilmiah yang berkenaan dengan teori tentang makna yang terkandung
dalam sebuah foto sebagai salah satu disiplin keilmuan komunikasi.
b) Manfaat Praktis

Dapat dijadikan bahan referensi bagi Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi, khususnya dalam bidang fotografi guna memahami sebuah
fotojurnalistik secara mendalam.

Selain itu dapat bermanfaat bagi peneliti guna menerapkan
kemampuannya dalam disiplin ilmu yang diperoleh semasa menjalani

perkuliahan pada program studi ilmu komunikasi.

. DEFINISI KONSEP

Untuk mempermudah pembahasan proses penelitian serta menghindari
pembiasan fokus, maka pengertian dari judul akan dijelaskan sesuai dengan
definisi secara operasional sebagaimana berikut:

1. Reprentasi.

Representasi adalah perbuatan mewakili; keadaan diwakili; apa yang
diwakili®. Istilah representasi itu sendiri menunjukkan pada bagaimana
seseorang, satu kelompok, gagasan atau pendapat itu ditampilkan atau

digambarkan dalam pemberitaan.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hal. 950



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



3. Foto Seri.

Foto seri adalah foto-foto yang terdiri atas lebih dari satu foto tetapi
temanya satu’. Foto-foto semacam ini biasa kita temukan pada koran-koran
mingguan, majalah, dan internet. Pembuatan foto seri memakan waktu yang
cukup lama ketimbang foto tunggal. Namun hal ini lebih memudahkan

pewarta foto dalam menjelaskan suatu peristiwa.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I

Berisikan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
sistematika pembahasan.
Bab II

Berisikan kajian teori yang meliputi: Fotojurnalistik; definisi dan
karakteristik fotojurnalistik, foto tunggal dan foto seri, serta jenis-jenis
fotojurnalistik, Tahapan memotret;, komposisi, fokus, kecepatan rana,
diafragma, Teknik memotret; freeze, blur, panning, zooming, window light,
serta siluet, Semiotik, semiotika Roland Barthes, teori acuan (Referential

Theory), teori ideasional dan konsep representasi.

7 Audy Mirza Alwi, Op.cit, hal. 6
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Bab III

Berisikan metodologi penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis
penelitian, unit analisis, prosedur pengumpulan data, tahap-tahap penelitian,
teknik analisis data.
Bab IV

Berisikan penyajian data yang meliputi: deskripsi objek penelitian dan
profil foto seri “Mencari Tuhan”,
Bab V

Berisikan analisis data yang meliputi: temuan, konfirmasi temuan
dengan teori.
Bab VI

Berisikan penutup meliputi: kesimpulan, dan saran.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. FOTOJURNALISTIK
1. Definisi dan Karakteristik Fotojurnalistik

Fotojurnalisitk menurut Guru Besar Universitas Missouri, AS,
Cliff Edom adalah paduan kata words dan pictures. Sementara menurut
editor foto majalah Life dari 1937-1950, Wilson Hicks, adalah merupakan
kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan
komunikasi saat ada kesamaan antara latar belakang pendidikan dan sosial
pembacanya.8

“Kata” dalam fotojurnalistik adalah teks yang menyertai sebuah
foto. Kalau berita tulis dituntut untuk memenuhi kaidah 5 W + 1 H ( What,
Where, When, Who, Why, dan How), demikian pula fotojurnalistik.
Karena tidak bisa keenam elemen itu ada dalam gambar sekaligus, teks
foto diperlukan untuk melengkapinya. Seringkali tanpa teks foto, sebuah
fotojurnalistik menjadi tidak berguna sama sekali.

Penggabungan dua media komunikasi visual dan verbal inilah yang
disebut sebagai fotojurnalistik. Suatu ketika saat seseorang membaca
sebuah surat kabar, yang pertama kali dilakukan orang tersebut adalah
melihat foto yang menarik, membaca teksnya, kemudian melihat kembali
fotonya. Karena itulah sebuah foto menjadi bagian yang penting dalam

sebuah surat kabar.

$ Audy Mirza Alwi, Op.cit, hal. 4
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2. Pertumbuhan media massa sebagai media audio visual, yang memuat
tulisan (atau uraian mulut) dan gambar (termasuk gambar yang hidup).

3. Kemajuan teknologi, yang memungkinkan terciptanya kemajuan
fotografi dengan pesat (termasuk perfilm-an dan video untuk
pemberitaan).

Sedangkan fotojurnalistik menurut Wilson Hicks redaktur senior
majalah ’Life’ (1937-1950) dalam bukunya World and Picture (New
York, Harper and Brothers, Arno Press 1952, 1972) mengungkapkan ada
delapan karakteristik khas dalam ranting ilmu komunikasi tersebut: '’

1. Dasar fotojurnalistik adalah gabungan antara gambar dan kata.
Keseimbangan data tertulis pada teks gambar adalah mutlak. Caption
foto atau keterangan gambar sangat membantu suatu gambar untuk
memberikan informasi secara lengkap kepada masyarakat atau
pembaca. Caption foto adalah unit atau bagian dasar dari
fotojurnalistik. Pada bagian tersebut dapat dibentuk pendekatan-
pendekatan fotojurnalistik.

2. Medium fotojurnalistik biasanya tercetak, bisa media cetak, kantor
berita, koran atau majalah, tanpa memperhatikan tirasnya. Berbeda
sekali dengan keberadaan foto penerangan yang muatannya adalah
kisah sukses dan positif, maka informasi yang disebarkan dari
fotojurnalistik adalah sebagaimana adanya, disajikan dengan sejujur-

jujurnya.

' Arbain Rambey ( redaktur senior harian kompas ), dalam makalahnya pada Klinik
Fotojurnalistik bersama harian Kompas, 27 Agustus 2007.

11



. Lingkup fotojurnalistik adalah manusia. Itu sebabnya seorang
fotojurnalis harus punya kepentingan mutlak pada manusia. Posisinya
berada pada puncak piramida. Ginny Southworth menyimpulkan,
“merangkul manusia adalah pendekatan prioritas bagi jurnalis, karena
kerja dengan subjek yang bernama manusia adalah segala-galanya
dalam profesi tersebut™.

. Bentuk liputan fotojurnalistik adalah suatu upaya yang muncul dari
bakat-bakat dan kemempuan dari seorang jurnalis yang bertujuan
melaporkan beberapa aspek dari berita sendin. Tugas seorang
fotojurnalis adalah melaporkan berita sehingga bisa memberikan kesan
pada pembaca seolah-olah mereka hadir dalam peristiwa tersebut.

. Fotojurnalistik adalah fotografi komunikasi, dimana komunikasi bisa
diekspresikan seorang fotojurnalis terhadap subyeknya. Obyek
pemotretan hendaknya berperan aktif dalam gambar yang dihasilkan
sehingga lebih pantas menjadi subyek aktif.

. Pesan yang disampaikan dari suatu hasil visual fotojurnalistik harus
jelas dan bisa segera dipahami seluruh lapisan masyarakat. Pendapat
pribadi atau pengertian sendiri tidak dianjurkan dalam fotojurnalistik.
Gaya pemotretan yang khas, bahkan dengan polesan seni tidak menjadi
batasan dalam berkarya, yang terpenting pesan harus tetap komunikatif
bagi lapisan masyarakat luas.

. Fotojurnalistik membutuhkan tenaga penyunting yang handal,

berwawasan visual luas, populis, arif dan jeli dalam menilai karya-



karya yang dihasilkan, serta mampu membina dan membantu
mematangkan ide dan konsep sebelum memberikan penugasan.
Penyuntingan meliputi pemilihan gambar, saran-saran hingga meminta
dilakukan suatu pengambilan gambar ulang ( untuk liputan timeless-
tak terkait dengan waktu ) jika kurang layak siar.

8. Kepercayaan yang paling mendasar bagi fotojurnalistik adalah
menginformasikan sesuatu yang mutlak dibutuhkan dalam dunia yang

semakin kompleks ini.

2. Tahapan memotret

Dalam memotret ada empat tahapan yang sebaiknya dilakukan,
yaitu: komposisi, fokus, kecepatan rana, dan diafragma.'!
1) Komposisi.

Komposisi menempati urutan yang teratas dalam tahapan
memotret. Hal ini disebabkan komposisi merupakan susunan dalam foto /
gambar. Bagaimana susunan mau dibuat hanya fotografer saja yang bisa
mengetahui dan melakukannya. Kamera tidak bisa melakukannya.
Dengan kata lain, komposisi tidak bisa digantikan oleh kamera. Sedangkan
fokus, kecepatan, dan diafragma bisa, yaitu dengan memilih program auto
pada serting kamera digital saat hendak melakukan pemotretan.

Komposisi dilakukan atas dasar (1) point of interest, yaitu hal atau

sesuatu yang paling menonjol pada foto, yang membuat orang akan

"' Audy Mirza Alwi, Op.cit, hal. 42

13



langsung melihat kapadanya. Atau dengan kata lain pusat perhatian.
Kemudian langkah yang berikutnya adalah (2) framing, yaitu membidik
obyek dan membingkainya menjadi sebuah foto. Saat melakukan framing
seorang fotografer juga harus memikirkan bagaimana posisi obyek foto
(point of interest) dengan obyek lain dalam foto menyangkut (3) balance
atau keseimbangannya. Jadi langkah-langkah yang ditempuh saat
melakukan komposisi meliputi ketiga hal tersebut di atas, yaitu,
menentukan point of interest, melakukan framing, dan mempertimbangkan
balance.

Dalam perkembangannya, fotografi juga mengadopsi teknik
pengkomposisian pada seni lukis yang dikenal dengan istilah rule of third,
sebab penempatan obyek tepat di tengah bingkai memberikan makna atau
kesan datar dan monoton. Untuk menghindarinya maka digunakanlah
teknik rule of third. Teknik ini membagi bingkai foto menjadi tiga bagian
horizontal dan tiga bagian vertikal. Dari sana kita dapat menemukan 4 titik

pertemuan garis vertikal dan horizontal."?

Gambar 1

'2 Reza Lisni, Fotografi: Sebuah Awal Panduan Praktis Menggunakan Kamera Film
dan Digital, ( Surabaya: Anika Bahagia Press 2005), hal.44

14






digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Adalah pemotretan dengan posisi kamera mendatar (horizontal)
dan hasil fotonya juga mendatar. Sementara vertikal posisi kamera berdiri
(vertical) dengan hasil foto juga vertikal.

2) Fokus.

Pengertian umumnya adalah ketajaman gambar. Jika obyek berada
pada jarak 3 meter dari kamera maka, fokus ring harus diatur pada angka 3
meter. Obyek yang berada diluar itu akan menjadi blur atau dikatakan
tidak tajam. Pada kamera digital dengan pemilihan program auto,
pengaturan fokus dapat dilakukan dengan menempatkan titik pengaturan
fokus pada obyek, dan dengan setengah menekan tombol shutter release,
obyek akan secara otomatis terfokus. Akan tetapi pada saat tertentu
pemotretan dengan ketidak fokusan dapat menjadikan obyek foto menjadi
lebih dramatis."

Berbeda halnya dengan penggunaan kamera analog / manual,
pengaturan fokus dilakukan dengan cara memutar ring fokus pada lensa
sehingga terlihat pada kaca pembidik, obyek yang tadinya tidak tajam dan
tidak terlihat jelas, menjadi fokus dan tajam serta jelas bentuk dan

tampilannya.

13 Ibid, hal. 16

19
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dengan kenyataannya, semakin kecil angkanya, semakin luas bukaannya.
Istilah “bukaan diafragma” adalah kontrol yang disimbolkan dengan /X
atau fX."°

Sama seperti kecepatan, diafragma juga diibaratkan bola mata
manusia. Kalau bola mata membesar, berarti cahaya yang bisa masuk ke
dalam mata manusia banyak, utamanya jika manusia berada pada ruangan
yang gelap atau minim cahaya, sehingga manusia bisa melihat di
dalamnya. Sebaliknya juga, kalau bola mata manusia mengecil, berarti
cahaya yang bisa masuk ke dalam mata manusia sedikit. Hal ini terjadi jika
manusia berada di tempat yang terang dimana manusia mengerdip,
sehingga bola mata pun mengecil dan cahaya yang bisa masuk ke dalam
mata manusia sedikit. Angka-angka pada diafragma seperti berikut: /7.2 -
1,4-18-2-28-35-4-56-8-11-16-22-32-46.

Teori depth of field dalam dunia fotografi adalah “makin kecil
diafragma — ditunjukkan dengan angka yang kecil, sementara bukaan
rananya besar — makin sempit ruang tajam obyek foto”. Sebaliknya,
“makin besar diafragma - ditunjukkan dengan angka yang besar,

sementara bukaan ranaya kecil — makin /uas ruang ketajamannya”.'®

'* Ibid, hal. 20
'¢ Audy Mirza Alwi, Op.cit, hal. 51

21
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dan kaum Epikurean di Atena kira-kira 300 SM. Inti perdebatan mereka
berkaitan dengan perbedaan antara “tanda natural” (yang terjadi secara
alami) dan “tanda konvensional” (yang khusus dibuat untuk
komunikasi)."”

Kemudian dalam perkembanganya, semiotik terpecah menjadi dua,
yakni semiotik kubu Charles Sander Peirce yang dikenal dengan
Semiotisian Anglo Saxon dan semiotik kubu Ferdinand de Saussure yang
terkenal dengan sebutan Semiotisian Kontinental. 20

Jika kita mengikuti Charles S. Peirce (dalam Kris Budiman: 2003),
maka semiotik tidak lain daripada sebuah nama lain bagi logika, yakni
“doktrin formal tentang tanda-tanda” (the formal doctrine of signs);
sementara bagi Ferdinand de Saussure, semiologi adalah sebuah ilmu
umum tentang tanda, “suatu ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di
dalam masyarakat” (a science that studies the life of sings within society).
Dengan demikian, bagi Peirce semiotika adalah suatu cabang filsafat;
sedangkan bagi Saussure semiologi adalah bagian dari disiplin psikologi
sosial.

Kedua istilah tersebut, baik itu semiotika maupun semiologi dapat
digunakan untuk merujuk kepada ilmu tentang tanda-tanda (the science of
signs) tanpa adanya perbedaan yang terlalu tajam. Satu-satunya perbedaan
diantara keduanya, adalah bahwa istilah semiologi lebih banyak dikenal di

Eropa yang mewarisi tradisi Saussurean; sementara istilah semiotika

19 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.7
2 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal.32

27



cenderung dipakai oleh para penutur bahasa inggris atau mereka yang

mewarisi tradisi Peircian.”!

Kemudian pada akhimya perbedaan implikasi filosofis dan
metodologis dari kedua istilah tersebut dapat dihindari dengan hanya
menggunakan istilah semiotika. Hal ini sesuai dengan resolusi yang
diambil oleh komite internasional di Paris bulan Januari 1969, dan
kemudian dikukuhkan oleh Association for Semiotics Studies pada
kongresnya yang pertama tahun 1974. dalam konteks ini, semiotics (dan
ekuivalennya dalam bahasa Prancis semiotique) menjadi istilah untuk
semua peristilahan lama semiology dan semiotics.

Menurut John Fiske studi semiotika dapat dibagi ke dalam 3
bagian, yakni:*

1) Tanda itu sendiri, hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang
berbeda, cara tanda itu yang berbeda itu dalam menyampaikan makna,
dan cara tanda-tanda itu terkait dengan manusia yang
menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia dan hanya bisa
dipahami dalam artian yang menggunakannya.

2) Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup
cara berbagai tanda dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu
masyarakat, suatu budaya atau untuk mengeksploitasi saluran

komunikasi yang tersedia guna mentransmisikannya.

2V Op,cit, Semiotika Visual, hal. 4
2 Anthon Freddy Susanto, Semiotika Hukum dari dekonstruksi teks menuju
prograsifitas makna, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005), hal. 27
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3) Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya
bergantung pada penggunaan tanda-tanda dan kode-kode itu untuk
keberadaan dan bentuknya sendiri.

Sementara itu, bila kita mengikuti Charles Morris, seorang filsuf
yang juga menaruh perhatian atas ilmu tentang tanda-tanda berpendapat,
semiotika pada dasarnya dapat dibedakan ke dalam tiga cabang
penyelidikan (branches of inquiry), yakni sintaktik, semantik, dan
pragmatik >
(1) Sintaktik (syntactics) atau sintaksis (syntax). Suatu cabang

penyelidikan semiotika yang mengkaji hubungan formal di antara satu
tanda dengan tanda yang lain. Dengan kata lain, karena hubungan-
hubungan formal ini merupakan kaidah-kaidah yang mengendalikan
tuturan dan interpretasi, pengertian sintaktik kurang-lebih adalah
semacam “gramatika”.

(2) Semantik (semantics). Suatu cabang penyelidikan semiotika yang
mempelajari hubungan di antara tanda-tanda dengan designata atau
objek-objek yang diacunya. Bagi Morris, yang dimaksudkan dengan
designata adalah makna tanda-tanda sebelum digunakan di dalam
aturan tertentu.

(3) Pragmatik (pragmatics): Suatu cabang penyelidikan semiotika yang
mempelajari hubungan di antara tanda-tanda dengan interpreter-

interpreter atau para pemakainya — pemakaian tanda-tanda. Pragmatik

2 Kris Budiman, Op,cit, hal. 5
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secara khusus berurusan dengan aspek-aspek komunikasi, khususnya
fungsi-fungsi situasional yang melatari tuturan.
2. Semiotika Roland Barthes.

Roland Barthes adalah seorang tokoh dalam bidang semiotika
sekaligus seorang pemikir strukturalis yang getol mempraktikkan model
linguistik dan semiologi Saussurean. Barthes termasuk seseorang yang
bersikukuh pada penggunaan istilah semiologi, meskipun para ahli di
wilayah Anglo-Saxon lebih memilih istilah semiotika.

Pendekatan semiotik Roland Barthes secara khusus tertuju kepada
sejenis tuturan (speech) yang disebutnya mitos. Menurutnya bahasa
membutuhkan kondisi tertentu untuk dapat menjadi mitos, yaitu yang
secara semiotis dicirikan oleh hadirnya sebuah tataran signifikasi yang
disebut sebagai sistem semiologis tingkat kedua (the second order
semiological system). Maksudnya, pada tataran bahasa atau sistem
semiologis tingkat pertama (the first order semiological system), penanda-
penanda berhubungan dengan petanda-petanda sedemikian sehingga
menghasilkan tanda. Selanjutnya tanda-tanda pada tataran pertama ini
pada gilirannya akan menjadi penanda-penanda yang berhubungan pula
dengan petanda-petanda pada tataran kedua. Pada tataran signifikasi lapis
kedua inilah mitos bercokol. Aspek material mitos, yakni penenda-
penanda pada the second oreder semilogocal system itu, dapat disebut

sebagai retorik atau konotator-konotator, yang tersusun dari tanda-tanda



pada sistem pertama, sementara petanda-petandanya sendiri dapat
dinamakan sebagai fragmen ideologi.**

Barthes menempatkan ideologi dengan mitos karena menurutnya
baik di dalam mitos maupun ideologi, hubungan antara penanda konotatif
dan petanda konotatif terjadi secara termotivasi. Seperti halnya Marx,
Barthes juga memahami ideologi sebagai kesadaran palsu yang membuat
orang hidup di dalam dunia yang imajiner dan ideal, meski realitas hidup
sesungguhnya tidaklah demikian.

Selain itu, Roland Barthes juga mengungkapkan setidaknya ada
lima kode pokok yang beroprasi di dalam sebuah teks:*®
1. Kode Hermeneutik (hermeneutic code) adalah satuan-satuan yang

dengan berbagai cara berfungsi untuk mengartikulasikan suatu
persoalan, penyelesaiannya, serta aneka peristiwa yang dapat
memformulasi persoalan tersebut, atau justru menunda-nunda
penyelesaiannya, atau bahkan yang menyusun semacam teka-teki
(enigma) dan sekedar memberi isyarat bagi penyelesaiannya. Pada
dasarnya kode ini adalah sebuah kode pencitraan yang dengannya
sebuah narasi dapat mempertajam permasalahan, menciptakan
ketegangan dan misteri, sebelum memberikan pemecahan atau

jawaban.

2 Ibid., hal. 64
23 Op, cit, Semiotika Komunikasi, hal. 71
% Kris Budiman, Op,cit, hal. 55-57
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2. Kode Semik (code of semes) atau konotasi adalah kode yang
memanfaatkan isyarat, petunjuk, atau “kilasan makna” yang
ditimbulkan oleh penanda-penanda tertentu. Pada tataran tertentu kode
konotatif ini agak mirip dengan apa yang disebut oleh para kritikus
sastra Anglo-Amerik sebagai “tema” atau “struktur tematik”, sebuah
thematic grouping.

3. Kode Simbolik (symbolic code) merupakan kode “pengelompokan”
atau konfigurasi yang gampang dikenali karena kemunculannya yang
berulang-ulang secara teratur melalui berbagai cara dan sarana
tekstual, misalnya berupa serangkaian antitesis: hidup dan mati, di luar
dan di dalam, dingin dan panas, dan seterusnya. Kode ini memberikan
dasar bagi suatu struktur simbolik.

4. Kode Proairetik (proairetic code) merupakan kode “tindakan” (action).
Kode ini didasarkan atas konsep proairesis, yakni “kemampuan untuk
menentukan hasil atau akibat dari suatu tindakan secara rasional”, yang
mengimplikasikan suatu logika perilaku manusia: tindakan-tindakan
membuahkan dampak-dampak, dan masing-masing dampak memiliki
nama generik tersendiri, semacam “judul” bagi sekuen yang
bersangkutan.

5. Kode Kultural (cultural code) atau kode referensial (reference code)
yang berwujud sebagai semacam suara kolektif yang anonim dan
otoritatif, bersumber dari pengalaman manusia, yang mewakili atau

berbicara tentang sesuatu yang hendak dikukuhkannya sebagai

32



pengetahuan atau kebijaksanaan yang “diterima umum”. Kode ini bisa
berupa kode-kode pengetahuan atau kearifan (wisdom) yang terus-
menerus diryjuk oleh teks, atau yang menyediakan semacam dasar
autoritas moral dan ilmiah bagi suatu wacana.

3. Teori Ideasional (Ideational Theory)

Teori ideasional merupakan salah satu jenis teori makna yang
menawarkan alternatif lain untuk memecahkan masalah makna ungkapan.
Teori ideasional adalah suatu jenis teori makna yang mengenali atau
mengidentifikasi makna ungkapan dengan gagasan-gagasan yang
berhubungan dengan ungkapan tersebut. Dalam hal ini, teori ideasional
menghubungkan makna atau ungkapan dengan suatu ide atau representasi
psikis yang ditimbulkan kata atau ungkapan tersebut kepada kesadaran.
Atau dengan kata lain teori in mengidentifikasikan makna E (Expression
atau ungkapan) dengan gagasan-gagasan atau ide-ide yang ditimbulkan E
(Expression)27

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa teori ideasional ini pada
dasarnya meletakkan gagasan atau ide sebagai titik sentral yang
menentukan makna suatu ungkapan. Bahasa hanya dipandang sebagai alat
atau instrumen dan gambaran lahiriah dari pikiran atau gagasan manusia.

Mansoer Pateda menyebut istilah makna ideasional (ideational
meaning) untuk teori ideasional ini. Menurutnya makna ideasional adalah

makna yang muncul akibat penggunaan kata yang memiliki konsep.

7 Ibid., hal. 260
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Surat ini termasuk surat Makiyah yang didalamnya terdapat perintah
untuk berjihad melawan orang-orang kafir dengan hujjah dan keterangan serta
menyampaikan Al-Qur'an. Demikian juga, jihad melawan orang-orang
munafik dengan menyampaikan hujjah karena mereka sudah ada dibawah
kekuasaan kaum muslimin, Allah ta'ala berfirman: “Hai Nabi, berjihadlah
(melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan bersikap
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahannam. Dan itulah
tempat kembali yang seburuk-buruknya." [QS: At-Taubah : 73].

Jihad melawan musuh-musuh Allah diluar (kaum muslimin) termasuk
cabang dari jihadnya seorang hamba terhadap dirinya sendiri (hawa nafsu) di
dalam ketaatan kepada Allah, sebagaimana yang disabdakan Nabi:
"Mujahid adalah orang yang berjihad melawan dirinya dalam mentaati Allah
dan Mubhajir adalah orang yang berhijrah dari apa yang dilarang Allah."
[Hadits Riwayat Ahmad dan sanadnya jayyid/baik].

Oleh sebab itu, jihad terhadap diri sendiri lebih didahulukan daripada
jihad melawan orang-orang kafir dan hal tersebut merupakan pondasinya.
Seorang hamba jika tidak berjihad terhadap dirinya sendiri dalam mentaati
perintah Allah dan meninggalkan apa yang dilarang dengan ikhlas karena-
Nya, maka bagaimana mungkin dia bisa berjihad melawan orang-orang kafir.
Bagaimana dia bisa melawan orang-orang kafir sedangkan musuh (hawa
nafsu) nya yang berada disamping kiri dan kanannya masih menguasainya dan

dia belum berjihad melawannya karena Allah. Tidak akan mungkin dia keluar

W
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2).

3).

a. Berjihad dalam menuntut ilmu agama yang tidak akan ada
kebahagiaan di dunia dan di akhirat kecuali dengannya. Barangsiapa
yang ketinggalan ilmu agama maka dia akan sengsara di dunia dan di
akhirat.

b. Berjihad dalam mengamalkan ilmu yang dia pelajari, karena ilmu
tanpa amal jika tidak memadharatkannya, minimal ilmunya tidak
bermanfaat.

c. Berjihad dalam dakwah (menyeru manusia) kepada ilmu tersebut dan
mengajarkannya kepada yang tidak tahu. Jika tidak, maka dia
termasuk orang yang menyembunyikan ilmu yang telah diturunkan
Allah dan tidak akan bermanfaat ilmunya serta dia tidak akan
selamat dari adzab Allah.

d. Berjihad dalam bersabar menghadapi rintangan di jalan dakwah serta
gangguan manusia karena Allah.

Jihad melawan setan, dan hal ini terbagi menjadi 2 bagian:

a. Berjihad dalam menolak syubhat (kerancuan) dan keraguan dalam
keimanan.

b. Berjihad dalam menolak bisikan syahwat Jihad yang pertama akan
melahirkan keyakinan dan jihad yang kedua akan menghasilkan
kesabaran.

Jihad melawan orang-orang kafir dan munafik. Hal ini meliputi empat

hal: jihad dengan hati, lisan, harta dan jiwa raga. Berjihad melawan

(9%}
~1



orang-orang kafir lebih dikhususkan dengan tangan dan berjihad
melawan orang-orang munafik lebih dikhususkan dengan lisan.

4). Jihad melawan orang-orang dzolim, ahli bid'ah, dan pembuat
kemungkaran. Hal ini memiliki tiga tahapan. Dengan tangan bila
mampu, jika tidak maka pindah dengan lisan dan jika tidak mampu juga
maka dengan hati.

Perintah untuk jihad melawan hawa nafsu dalam mentaati Allah dan
jihad melawan setan adalah fardhu ain yang tidak bisa diwakilkan kepada
seorangpun. Adapun jihad melawan orang-orang kafir dan munafik adalah

fardhu kifayah.

D. Konsep Representasi.

Representasi pada dasarnya adalah sesuatu yang hadir namun
nenunjukkan bahwa sesuatu di luar dirinyalah yang dia coba hadirkan.
Reperesentasi tidak menunjuk pada dirinya sendiri, namun kepada yang lain.
Seperti halnya sebuah gambar, ia menegaskan wujudnya sendiri untuk
membiarkan apa yang digambarkannya eksis.’'

Persoalan utama dalam representasi adalah bagaimana realitas atau objek
tersebut ditampilkan. Menurut John Fiske (dalam Eriyanto, 2001) paling tidak
ada tiga proses dalam menampilkan objek, peristiwa, gagasan, kelompok ataau
seseorang. Pada level pertama adalah peristiwa yang ditandai sebagai realitas.

Dalam bahasa gambar ini umumnya berhubungan dengan aspek seperti

3! Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat
Hermeneutika, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 168



pakaian, lingkungan, ucapan, dan ekspresi. Paa level kedua, ketika kita
memandang sesuatu sebagai realitas dan bagaimana realitas itu digambarkan.
Adapun yang digunakan disini adalah perangkat secara teknis misalnya kata
atau kalimat. Ini membawa makna tertentu ketika diterima oleh khalayak.
Pada level ketiga, bagaimana peristiwa tersebut diorganisir ke dalam
konvensi-konvensi tertentu yang diterima secara ideologis. Bagimana kode-
kode representasi dihubungkan dan diorganisir ke dalam koherensi sosial

seperti kelas sosial, atau kepercayaan yang dominan di dalam masyarakat.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.*?

Alasan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif karena demi
mendalami tanda dan teks di dalam foto seri yang berkaitan dengan
representasi tentang jihad.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis isi
semiotik milik Roland Barthes, sebab obyek yang dikaji akan diungkap
representasinya terhadap tanda-tanda dan teks dalam karya foto seri.

Fokus penelitian Roland Barthes tertuju pada signifikansi dua tahap.
Signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified
di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya
sebagai denotasi; yaitu makna paling nyata dari tanda. Sedangkan konotasi
adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikansi tahap
kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu

dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya.

2 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 6
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foto seri dengan judul “Mencari Tuhan” sebagai bahan penelitian. Hal ini
disebabkan permunculan sejumlah foto di media massa beberapa tahun
silam yang menggambarkan kengerian, kerusakan dan kebiadaban aksi
pengeboman oleh para teroris di sejumlah tempat dengan
mengatasnamakan Jihad.

. Merumuskan tesis penelitian.

Perumusan tesis penelitian ini berpijak pada kemenarikan topik
serta tujuan yang hendak dicapai hingga pada rasionalitas mengapa sebuah
topik diputuskan untuk dikaji.

. Mengingat tujuan kajian.

Karena tujuan kajian dalam penelitian ini adalah pengungkapan
sebuah karya foto seri yang merepresentasiakan jihad, maka peneliti
memutuskan penggunaan semiotik sebagai metode analisis dalam

penelitian ini.

. Klasifikasi data.

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi foto seri “Mencari
Tuhan” serta memberikan deskripsi sekaligus interpretasi bagaimana foto
seri tersebut merepresentasikan jihad.

. Menentukan pola.

Pola semiotik pada tahap ini ditentukan dengan tetap

mempertimbangkan sisi hierarki, sekuen bahkan pola sintagmatiknya serta

kekhasan wacana yang terkandung di dalam foto seri tersebut.

. Melakukan analisis data.



Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi milik Roland Barthes.
7. Menarik kesimpulan.
E. Teknik analisis data.

Analisis data pada penelititan ini adalah analisis semiotik model
Roland Barthes sebagaimana yang digunakannya dalam menganalisis sebuah
foto iklan untuk membaca citra yang disodorkannya, yaitu melalui pesan yang
dikandungnya:**

a. Pesan linguistik (seluruh kata dan kalimat) yang memiliki fungsi sebagai
penambat (anchorage) atau pemancar (relay).
Fungsi Penambat. Sering dikatakan bahwa citra memiliki sifat polisemik,
yang mengimplikasikan suatu rangkaian petanda-petanda yang
‘mengapung’. Lantaran itulah pembubuhan pesan lingual digunakan yang
nantinya dapat berfungsi sebagai semacam penambat bagi segenap
kemungkinan makna objek. Dalam hal ini, teks atau pesan lingual yang
hadir bersama citra berfungsi untuk mengarahkan interpretasi pembaca
kepada petanda-petanda tertentu, kepada makna —makna tertentu.
Fungsi Pemancar. Pada fungsi yang kedua ini teks dan citra berada di
dalam suatu hubungan yang saling melengkapi (komplementer), karena
makna-makna yang terdapat di dalam teks tidak dapat ditemukan dalam
citra itu sendiri, atau sebaliknya, makna-makna yang terdapat di dalam

citra tidak bisa ditemukan di dalam teks.

35 Op,cit, Semiotika Visual, hal. 70
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b. Pesan harfiah atau pesan ikonik tak berkode (non-coded iconic message),
merupakan denotasi; pemahaman langsung dari gambar atau foto tanpa
memperhitungkan kode sosial yang lebih luas).

c. Pesan simbolik atau pesan ikonik berkode (coded-iconic message),
merupakan konotasi yang muncul dalam gambar atau foto yang hanya
berfungsi jika dikaitkan dengan sistem tanda yang lebih luas dalam
masyarakat).

Pesan harfiah, sebagai sebuah analogon itu sendiri, merupakan tataran
denotasi citra yang berfungsi untuk menaturalkan pesan simbolik; sementara
pesan simbolik itu sendiri merupakan tataran konotasi yang keberadaannya
didasarkan atas kode budaya tertentu atau familiaritas terhadap stereotipe
tertentu. Dengan kata lain, sebagai suplemen dari isi analogis tersebut, kita
menemukan makna pada tataran kedua yang petanda-petandanya mengacu
kepada budaya tertentu: kode dari tataran konotasi ini mungkin tersusun dari
suatu tatanan simbolik universal atau retorik dari satu periode tertentu atau,
singkatnya, dari semacam stok stereotipe kultural. Petanda-petanda dari citra
yang berkonotasi ini dapat disebut juga sebagai ideologi, sedangkan penanda-

penandanya disebut retorik atau konotator-konotator.
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Pesan-pesan tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode
signifikasi Roland Barthes.

Signifikasi sendiri merupakan hubungan antara kebenaran fisik tanda
dan mental. Dengan kata lain signifikasi adalah upaya dalam memberikan
makna terhadap dunia *

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan
signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes
menyebutnya sebagai denotasi. Sedangkan konotasi merupakan istilah yang
digunakan untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan
atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.’’

Berikut ini adalah peta tanda Barhtes:

Gambar 17
1. signifier 2. signified
(penanda) (petanda)

3. denotative sign (tanda denotatif)

4. CONNOTATIVE SIGNIFER 5. CONNOTATIVE SIGNIFIED

(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Sumber:Paul Cobey & Litza Jansz. Dalam Alex Sobur, Semiotika Komunikasi

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 69

3% Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa, Terjemahan oleh
Ikramullah Mahyuddin, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), hal. 125
37 Ibid., hal. 128
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Dari peta tanda di atas tampak bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Namun pada saat yang bersamaan, tanda
denotatif adalah merupakan penanda konotatif ( 4). Dengan kata lain, hal
tersebut merupakan unsur material: hanya jika seseorang mengenal “singa”,
barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi
mungkin.*®

Selain itu Roland Barthes juga melihat makna yang lebih dalam
tingkatannya, akan tetapi lebih bersifat konvensional, yaitu makna-makna
yang berkaitan dengan mitos. Mitos dalam pemahaman semiotika Barthes,
adalah pengkodean makna dan nilai-nilai sosial (yang sebetulnya arbiter dan
konotatif) sebagai sesuatu yang ilmiah. Berbagai tingkatan pertandaan ini
sangat penting dalam sebuah penelitian, oleh karena ia dapat digunakan
sebagai model dalam membongkar berbagai makna yang berkaitan secara
implisit dengan nilai-nilai ideologi, budaya, moral, dan spritual. Tingkatan

tanda dan makna Barthes ini dapat digambarkan sebagai berikut:*’

Tanda — Denotasi— konotasi (kode)— Mitos

Barthes juga mengemukakan bahwa setiap tipe tuturan, entah berupa
sesuatu yang tertulis atau sekedar representasi, verbal atau visual, secara
potensial dapat menjadi mitos. Artinya, tidak hanya wacana tertulis saja yang
dapat menjadi mitos, melainkan juga fotografi, film, pertunjukan, bahkan olah

raga dan makanan.*°

38 Op,cit, Semiotika Komunikasi, hal. 69

% Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika; Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Maima,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2003) hal.262

“ Op.cit, Semiotika Visual, hal. 66



BAB IV
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Objek Penelitian.
1. Profil foto seri “Mencari Tuhan”

Di dalam ajaran dan kepercayaan umat Islam terdapat empat bulan
yang di dalamnya peningkatan amal ibadah betul-betul dianjurkan, sebab
pada bulan-bulan itu balasan akan segala amal ibadah dan kebajikan
manusia akan dilipatgandakan. Salah satu bulan di antaranya adalah
Ramadhan.

Bulan Ramadhan adalah bulan dimana ibadah puasa yang termasuk
bagian dari rukun Islam menjadi kewajiban bagi orang-orang Islam untuk
dikerjakan pada siang hari selama sebulan penuh. Tak hanya itu saja, di
malam harinya ibadah salat sunnah tarawih secara berjamaah serta
pembacaan Al Quran bergantian (fadarus), menjadi amalan tambahan
sebagai upaya orang-orang Islam untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Keutamaan bulan Ramadhan sebagai bulan ibadah, menimbulkan
fenomena yang menarik di masyarakat. Tempat-tempat ibadah seperti
masjid dan mushola yang sepi pada hari-hari biasa, menjadi ramai disesaki
orang. Bahkan sebuah kawasan wisata religi masjid dan makam Sunan
Ampel mengalami lonjakan pengunjung hingga berlipat-lipat.

Kedatangan mereka “Para Pencari Tuhan” itu disambut hangat oleh
panitia dan takmir masjid setempat dengan menyediakan tempat

peristirahatan, tempat untuk mandi dan wudlu, pembagian makanan untuk
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Berikut ini adalah keseluruhan karya foto seri dan tulisannya yang
diben judul “Mencari Tuhan:

Lead

Kawasan masjid Ampel mulai menjadi pusat kegiatan Islam di
Surabaya sejak pemerintahan Majapahit. Masjid yang didirikan oleh
Raden Rachmad (Sunan Ampelr) pada 1421 M ini menjadi salah satu
tempat penting bagi umat muslim di Surabaya dan sekitarnya. Tak kurang
dari 25 ribu umat yang datang setiap harinya di bulan Ramadhan.

Tuntunan ibadah dan kebiasaan turun-temurun ini membawa
ribuan umat berbondong-bondong mengisi akhir Ramadhan mereka
dengan “berdiam diri” di masjid Ampel, mengharap kebajikan dari ritual
ibadah yang mereka kerjakan. Mereka,”para pencari Tuhan” berharap
bertemu lagi Ramadhan tahun depan. “Karena saya datang ke masjid
Ampel hanya untuk mencari kebaikan”, tutur Supiah pengunjung masjid

Ampel asal Sidoarjo, Jawa Timur.
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tidak fokus sedang objek yang yang tidak bergerak fokus dan tajam,
sehingga gambar terlihat dinamis dan tidak terkesan monoton.

e. Sejumlah orang yang sedang beristirahat melepas lelah. Juga diambil
dengan teknik yang sama.

f. Seorang lelaki sedang mengganti pakaian juga diambil dengan teknik
blur sehingga gambar terkesan dramatis.

g. Dua anak kecil merebahkan diri di lantai dengan latar belakang
seorang lelaki yang sedang salat.

h. Sejumlah orang yang antusias mendengarkan ceramah atau pemaparan
dari seorang ustadz/narasumber dalam acara tanya jawab.

1. Dua orang perempuan di dekat dinding. Perempuan pertama dalam
keadaan duduk memegang botol minuman. Sedangkan perempuan
yang kedua terlihat hanya separuh badan. Hal ini menegaskan bahwa
POI dalam gambar ini adalah perempuan yang pertama.

j.  Sejumlah orang sedang melakukan iktikaf (berdiam diri di dalam
masjid dengan berzikir atau membaca Al Quran).

k. Seorang lelaki yang duduk mengahadap ke kamera dengan memegang

tasbih di tangan kanannya.

Selain tampilan gambar atau visual, terdapat pula tulisan yang
mengiringinya yang biasa disebut caption, sebab dalam fotojurnlistik

keimbangan data tertulis pada teks gambar adalah mutlak. Tanpanya foto-



foto tersebut tidak berarti apa-apa. Tulisan-tulisan tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Kawasan masjid Ampel mulai menjadi pusat kegiatan Islam di
Surabaya sejak pemerintahan Majapahit. Masjid yang didirikan oleh
Raden Rachmad (Sunan Ampel ) pada 1421 M ini menjadi salah satu
tempat penting bagi umat muslim di Surabaya dan sekitarnya. Tak
kurang dari 25 ribu umat yang datang setiap harinya di bulan
Ramadhan.

Tuntunan ibadah dan kebiasaan turun-temurun ini membawa ribuan
umat berbondong-bondong mengisi akhir Ramadhan mereka dengan
“berdiam diri” di masjid Ampel, mengharap kebajikan dari ritual
ibadah yang mereka kerjakan.

Mereka,”para pencari Tuhan” berharap bertemu lagi Ramadhan tahun
depan. “Karena saya datang ke masjid Ampel hanya untuk mencari
kebaikan”, tutur Supiah pengunjung masjid Ampel asal Sidoarjo, Jawa
Timur.

b. Pintu gerbang sebelah utara yang dihubungkan sebuah lorong menuju
masjid Ampel Surabaya. Pintu gerbang yang disebut sebagai gapura
munggah dalam bahasa Jawa ini adalah satu di antara 5 pintu gerbang
yang menuju bangunan utama masjid.

c. Kawasan masjid Ampel Surabaya menjadi salah satu kawasan religi

paling banyak dikunjungi oleh para peziarah dari berbagai kota.
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Memasuki sepuluh hari terakhir, pengunjung bisa mencapai 20 ribu
orang per hari.
. Masjid Ampel dibangun pada 1421 M di kawasan Surabaya Utara oleh

Raden Rachmat.

. Memasuki sepuluh hari terakhir Ramadhan, aktivitas dan jumlah

pengunjung masjid meningkat tajam. Dalam sehari, kawasan suci
masjid Ampel dipadati kurang lebih 25 ribu orang dari berbagai daerah
sekitar Surabaya.

Selain sebagai tempat ibadah, teras masjid yang luas menjadi tempat
yang tenang bagi umat untuk melepas lelah. Puluhan ribu orang datang
dari berbagai kota di Jawa Timur untuk mengisi bulan Ramadhan di
kawasan masjid Ampel Surabaya.

. Para peziarah dari luar kota biasanya tinggal beberapa hari di kawasan
masjid hingga akhir Ramadhan. Masjid menjadi tempat ritual ibadah
sekaligus 'rumah' bagi mereka.

. Seorang bocah beristirahat bersama saudaranya usai melaksanakan
sholat dhuhur di masjid Ampel. Bersama orang tuanya (yang sedang
sholat), anak-anak ini diajarkan berdiam diri di masjid sambil
menunggu waktu buka puasa.

Menjelang berbuka puasa, puluhan umat mengikuti ceramah singkat
dari ustadz yang disiapkan oleh pengurus masjid. Pihak masjid juga
memberikan makanan untuk berbuka secara gratis bagi pengunjung

masjid.



j. Peziarah asal gedangan, Sidoarjo (30 km dari Surabaya) menunggu
saat berbuka di halaman masjid Ampel Surabaya. Bersama beberapa
kerabatnya, dia telah berkunjung ke kawasan Ampel sejak masih
muda.

k. Berdiam diri di masjid (i'tikaf) dan membaca kitab suci dilakukan para
peziarah sepanjang hari. Puluhan ribu umat dari berbagai kota
mengunjungi masjid Ampel, Surabaya untuk mengisi sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan.

1. Zaini (55), peziarah asal Bangkalan, Madura, Jawa Timur, mengisi
akhir Ramadhan dengan beribadah di masjid Ampel Surabaya.
Kebiasaan ini sudah dia lakukan sejak kanak-kanak bersama orang
tuanya.

Tulisan-tulisan tersebut mengiringi foto “Mencari Tuhan” sebagai
caption atau keterangan gambar yang membantu suatu gambar untuk

memberikan informasi secara lengkap kepada masyarakat atau pembaca.

B. Deskripsi Hasil Penelitian.
Berdasarkan keterangan di atas, foto seri “Mencari Tuhan”
mengandung beberapa pesan, yaitu: Pesan Linguistik, pesan ikonik yang

terkodekan, dan pesan ikonik yang tak terkodekan.
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1. Pesan Linguistik
a. Lead/ Cerita pembuka.

Lead adalah pembuka cerita, suatu janji kepada pembaca
mengenai apa yang akan datang.*' Lead merupakan paragraf pembuka
yang sangat penting dalam setiap penulisan jurnalisme. Ibarat sebuah
rumah ia adalah teras yang musti dilalui sebelum memutuskan untuk
memasuki rumah tersebut. Dan dengan membaca /ead pembaca akan
menentukan untuk membaca terus atau berpindah ke cerita yang lain.

Di dalam /ead foto “Mencari Tuhan” di atas menceritakan
tentang suatu kawasan yang pada zaman pemerintahan Majapahit telah
menjadi pusat kegiatan Islam, yaitu masjid Ampel. Masjid yang
menjadi tempat penting bagi umat muslim di Surabaya dan sekitarnya
itu didatangi tak kurang dua puluh lima ribu orang setiap harinya
dalam bulan Ramadhan. Mereka mengisi hari-hari dalam Ramadhan
dengan ‘berdiam diri’ di masjid, dan melakukan ritual ibadah demi
mengharap balasan kebajikan dari Tuhan.

b. Keterangan foto (caption).

Caption merupakan keterangan yang mengiringi setiap foto.
Seperti keterangan yang mengiringi foto-foto di atas. caption adalah
unit atau bagian dasar dari fotojurnalistik. Tanpanya sebuah foto hanya

menjadi dokumentasi.

41 Luwi Ishwara, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar, (Jakarta: PT. Kompas Media
Nusantara, 2005), hal.118.
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Keterangan:

Gambar suasana malam hari di salah satu gerbang (gapura) bertuliskan Ampel
Suci, yang merupakan salah satu pintu masuk menuju makam dan masjid
Ampel, tiga perempuan berjilbab, dan sejumlah busana yang digantung di

depan pertokoan di sepanjang jalan menuju makam dan masjid Sunan Ampel.

Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: tiga perempuan berjilbab, gerbang (gapura)
bertuliskan Ampel Suci, serta sejumlah busana yang digantung di depan
pertokoan yang terdapat di sepanjang jalan inenuju masjid dan makam Sunan
Ampel. Semua ini membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama
(denotasi) dengan makna literal: “Tiga orang perempuan berjilbab berjalan di
bawah gapura dan melewati pertokoan untuk menuju kompleks makam dan
masjid Sunan Ampel.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama tanpa
diskriminasi, di mana seluruh pemeluknya akan dinilai berdasarkan dari
ketakwaanya di hadapan Allah SWT.” Pada tataran konotasi ini penanda-
penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau fragmen ideologi

tertentu, yakni campuran dari aspek jihad dalam Islam dan nilai budaya lokal.
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Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Seorang lelaki, songkok (penutup kepala untuk
salat bagi kaum pria), sebuah karung yang dipikul, serta sejumlah orang
berjalan di sekitar kompleks jalan masjid dan makam Sunan Ampel. Semua ini
membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan makna
literal: “Seorang lelaki berjalan di antara pengujung masjid dan makam Sunan
Ampel dengan memikul sebuah karung.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganggap penting kehidupan akhirat tanpa mengesampingkan urusan
duniawi.” Pada tataran konotasi ini penanda-penandanya menunjuk kepada
seperangkat petanda atau fragmen ideologi tertentu, yakni campuran dari

aspek jihad dalam Islam itu sendiri dan nilai budaya lokal.
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Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Sejumlah lelaki, pakaian putih, songkok putih
(penutup kepala untuk salat bagi kaum pria), lampu pelataran masjid yang
mulai menyala, serta menara masjid Ampel. Semua ini membangun
seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan makna literal:
“Sejumlah lelaki berbaju dan bersongkok putih sedang berjalan di salah satu
sudut jalan di kompleks masjid dan makam Sunan Ampel.

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganjurkan setiap pemeluknya untuk selalu berupaya menyucikan hati dan
akalnya dari hal-hal yang menyebabkan pemungkaran dan kelalaian dalam
menjalankan perintah-perintah agama.” Pada tataran konotasi ini penanda-
penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau fragmen ideologi
tertentu, yakni campuran dari aspek jihad dalam Islam itu sendiri dan nilai

budaya lokal.
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Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Sejumlah lelaki duduk bersila, berpakaian putih,
memakai songkok (penutup kepala untuk salat bagi kaum pria), seorang lelaki
melakukan sujud, serta seorang lelaki lainnya sedang melakukan tasyahud
akhir di dalam masjid Ampel. Semua ini membangun seperangkat tanda pada
lapisan pertama (denotasi) dengan makna literal: “Dua orang lelaki
melaksanakan salat sunnat, sedang yang lainnya duduk bersila dan berdzikir di
dalam masjid Ampel.

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganjurkan setiap pemeluknya untuk berjihad dengan mensucikan hati dan
akalnya dari hal-hal yang menyebabkan pemungkaran dan kelalaian dalam
menjalankan perintah-perintah agama.” Pada tataran konotasi ini penanda-
penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau fragmen ideologi

tertentu, yakni campuran dari nilai jihad dalam Islam dan nilai budaya lokal
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Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Sejumlah orang yang berjalan, Dua orang lelaki
sedang beristirahat di teras masjid Ampel, sarung, bias cahaya lampu yang
jatuh di lantai masjid . Semua ini membangun seperangkat tanda pada lapisan
pertama (denotasi) dengan makna literal: “Dua orang peziarah sedang
beristirahat di teras masjid untuk melepas lelah.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Masjid adalah tempat untuk
beribadah bagi orang Islam, karena itu sebagian orang rela meninggalkan
rumah mereka untuk tinggal di masjid agar mudah melaksanakan ibadah.”
Pada tataran konotasi ini penanda-penandanya menunjuk kepada seperangkat
petanda atau fragmen ideologi tertentu, yakni campuran dari aspek jihad

dalam Islam dan nilai budaya lokal
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Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Seorang lelaki, memakai sarung, berganti pakaian,
Al Quran yang terdapat di tiang masjid, dan tas bawaannya. Semua ini
membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan makna
literal: “Seorang lelaki sedang berganti pakaian di dalam masjid Ampel.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Masjid adalah tempat untuk
beribadah bagi orang Islam, karena itu sebagian orang rela meninggalkan
rumah mereka dan membawa bekal untuk tinggal di masjid agar dapat
berjihad dengan melaksanakan ibadah dengan sungguh-sungguh.” Pada
tataran konotasi ini penanda-penandanya menunjuk kepada seperangkat
petanda atau fragmen ideologi tertentu, yakni campuran dari aspek Islam dan

nilai budaya lokal
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Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Dua anak kecil memakai busana muslim, seorang
lelaki yang sedang melaksanakan salat di dalam masjid Ampel. Semua ini
membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan makna
literal: “Dua anak kecil sedang merebahkan diri di lantai sambil menunggu
ayah mereka yang sedang melakukan salat.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganjurkan setiap pemeluknya untuk menanamkan sejak dini pendidikan
agama pada anak-anak mereka agar mereka terbiasa untuk menjalankan
perintah-perintah agama dan menjauhi larangan-larangannya.” Pada tataran
konotasi ini penanda-penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau
fragmen ideologi tertentu, yakni campuran dari aspek jihad dalam Islam dan

nilai budaya lokal.
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pengetahuan agama. Mereka berpakaian serba putih, memakai songkok dan

sarung, sambil menunggu saat berbuka puasa.

Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Sejumlah lelaki duduk mengirtari sang ustadz,
pakaian putih, songkok (penutup kepala untuk salat bagi kaum pria),. Semua
ini membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan
makna literal: “Sejumlah lelaki mengenakan busana lengkap untuk salat
sedang antusias mendengarkan ceramah agama dari seorang ustadz di masjid
Ampel, sambil menunggu saat berbuka puasa tiba.

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganjurkan setiap pemeluknya untuk senantiasa mempelajari ilmu agama
Islam untuk memperkuat iman serta tidak keliru dalam memahami ajaran
agama.” Pada tataran konotasi ini penanda-penandanya menunjuk kepada
seperangkat petanda atau fragmen ideologi tertentu, yakni campuran dari

aspek jihad dalam Islam itu sendin dan nilai budaya lokal.
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Keterangan:

Gambar suasana di salah satu sudut kompleks wisata religi masjid dan makam
Sunan Ampel, dimana dua orang perempuan (yang satu duduk memegang
botol minuman dan satunya berdiri), memakai kerudung, sedang menanti saat

berbuka puasa.

Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Dua orang perempuan yang satu duduk memegang
botol minuman, sedang yang satunya berdiri. Mereka berbusana sopan dan
berkerudung sambil menunggu adzan magrib untuk berbuka puasa. Semua ini
membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan makna
literal: “Dua orang perempuan sedang menunggu saat adzan magrib untuk
berbuka puasa di salah satu sudut kompleks wisata releigi makam dan masjid
Sunan Ampel.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
mengenal diskriminasi, sebab kedudukan tertinggi seorang manusia akan
dinilai dari ketakwaannya. Karena itu Islam menganjurkan setiap pemeluknya
untuk berjihad dalam upaya mensucikan hati dan akalnya dari hal-hal yang
menyebabkan pemungkaran dan kelalaian dalam menjalankan perintah-
perintah agama dengan cara memperbanyak dzikir.” Pada tataran konotasi ini

penanda-penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau fragmen
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Keterangan:

Gambar suasana di salah satu sudut masjid Ampel dimana seorang lelaki
berbusana sopan, memakai sarung dan songkok sedang memegang Al Quran
untuk dibaca, sedang seorang lelaki yang lainnya sedang iktikaf (berdiam diri

di masjid dengan memperbanyak dzikir).

Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Sejumlah lelaki, yang satu memegang Al Quran
sedang yang satunya berdzikir, berbusana sopan denga memakai sarung dan
songkok (penutup kepala untuk salat bagi kaum pria) di salah satu sudut
masjid Ampel. Semua ini membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama
(denotasi) dengan makna literal: “Sejumlah lelaki sedang melakukan iktikaf
(berdiam diri di masjid) dengan cara memperbanyak berdzikir dan membaca
Al Quran di masjid Ampel.

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganjurkan setiap pemeluknya untuk senantiasa berjihad dengan
menyucikan hati dan akalnya dari hal-hal yang menyebabkan pemungkaran
dan kelalaian dalam menjalankan perintah-perintah agama.” Pada tataran
konotasi ini penanda-penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau
fragmen ideologi tertentu, yakni campuran dari aspek jihad dalam Islam itu

sendiri dan nilai budaya lokal.
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tasbih sedang berpose di depan kamera. Sementara seorang lainnya sedang

bersandar di dekat pintu masjid sambil berdzikir.

Pada tataran pertama, penulis dapat mengidentifikasikan setiap
penanda di dalam citra pada gambar tersebut ke dalam konsep-konsep yang
setepat mungkin, misalnya: Dua orang lelaki, berbusana sopan, memakai
sarung dan songkok (penutup kepala untuk salat bagi kaum pria), yang satu
duduk di dalam masjid dan berdzikir, sedang yang satunya sebagai Point of
Interest berpose di depan kamera sambil memegang tasbih.. Semua ini
membangun seperangkat tanda pada lapisan pertama (denotasi) dengan makna
literal: “Seorang lelaki berbusana sopan (memakai sarung dan songkok)
sedang duduk sambi memegang tasbih di pelataran masjid Ampel.”

Pada tataran selanjutnya (tataran konotasi atau mitos), citra dari
gambar di atas menyodorkan makna bahwa, “Islam adalah agama yang
menganjurkan setiap pemeluknya untuk senantiasa berjihad dalam mensucikan
hati dan akalnya dari hal-hal yang menyebabkan pemungkaran dan kelalaian
dalam menjalankan perintah-perintah agama.” Pada tataran konotasi ini
penanda-penandanya menunjuk kepada seperangkat petanda atau fragmen
ideologi tertentu, yakni campuran dari aspek jihad dalam Islam itu sendiri dan

nilai budaya lokal.
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3. Pesan ikonik tak terkodekan
Pesan ikonik tak terkodekan yaitu, pemahaman langsung tanpa
memperhatikan kode sosial yang lebih luas. Pesan ini merupakan tararan
denotasi yang berfungsi untuk menaturalkan pesan simbolik atau pesan
ikonik yang terkodekan.
Pesan ikonik yang tak terkodekan dalam foto seri berjudul

“Mencari Tuhan” antara lain:

a. Kawasan masjid Ampel mulai menjadi pusat kegiatan Islam di
Surabaya sejak pemerintahan Majapahit. Masjid yang didirikan oleh
Raden Rachmad (Sunan Ampel ) pada 1421 M ini menjadi salah satu
tempat penting bagi umat muslim di Surabaya dan sekitarnya. Tak
kurang dari 25 ribu umat yang datang setiap harinya di bulan
Ramadhan.
Tuntunan ibadah dan kebiasaan turun-temurun ini membawa ribuan
umat berbondong-bondong mengisi akhir Ramadhan mereka dengan
“berdiam diri” di masjid Ampel, mengharap kebajikan dari ritual
ibadah yang mereka kerjakan.
Mereka,”para pencari Tuhan” berharap bertemu lagi Ramadhan tahun
depan. “Karena saya datang ke masjid Ampel hanya untuk mencari
kebaikan”, tutur Supiah pengunjung masjid Ampel asal Sidoarjo, Jawa
Timur.

b. Pintu gerbang sebelah utara yang dihubungkan sebuah lorong menuju

masjid Ampel Surabaya. Pintu gerbang yang disebut sebagai gapura
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munggah dalam bahasa Jawa ini adalah satu di antara 5 pintu gerbang
yang menuju bangunan utama masjid.

. Kawasan masjid Ampel Surabaya menjadi salah satu kawasan religi
paling banyak dikunjungi oleh para peziarah dari berbagai kota.
Memasuki sepuluh hari terakhir, pengunjung bisa mencapai 20 ribu
orang per hari.

. Masjid Ampel dibangun pada 1421 M di kawasan Surabaya Utara oleh
Raden Rachmat.

. Memasuki sepuluh hari terakhir Ramadhan, aktivitas dan jumlah
pengunjung masjid meningkat tajam. Dalam sehari, kawasan suci
masjid Ampel dipadati kurang lebih 25 ribu orang dari berbagai daerah
sekitar Surabaya.

Selain sebagai tempat ibadah, teras masjid yang luas menjadi tempat
yang tenang bagi umat untuk melepas lelah. Puluhan ribu orang datang
dari berbagai kota di Jawa Timur untuk mengisi bulan Ramadhan di
kawasan masjid Ampel Surabaya.

. Para peziarah dari luar kota biasanya tinggal beberapa hari di kawasan
masjid hingga akhir Ramadhan. Masjid menjadi tempat ritual ibadah
sekaligus ‘rumah’ bagi mereka.

. Seorang bocah beristirahat bersama saudaranya usai melaksanakan
sholat dhuhur di masjid Ampel. Bersama orang tuanya (yang sedang
sholat), anak-anak ini diajarkan berdiam diri di masjid sambil

menunggu waktu buka puasa.



i

Menjelang berbuka puasa, puluhan umat mengikuti ceramah singkat
dari ustadz yang disiapkan oleh pengurus masjid. Pihak masjid juga
memberikan makanan untuk berbuka secara gratis bagi pengunjung
masjid.

Peziarah asal gedangan, Sidoarjo (30 km dari Surabaya) menunggu
saat berbuka di halaman masjid Ampel Surabaya. Bersama beberapa
kerabatnya, dia telah berkunjung ke kawasan Ampel sejak masih
muda.

Berdiam diri di masjid (i'tikaf) dan membaca kitab suci dilakukan para
peziarah sepanjang hari. Puluhan ribu umat dari berbagai kota
mengunjungi masjid Ampel, Surabaya untuk mengisi sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan.

Zaini (55), peziarah asal Bangkalan, Madura, Jawa Timur, mengisi
akhir Ramadhan dengan beribadah di masjid Ampel Surabaya.
Kebiasaan ini sudah dia lakukan sejak kanak-kanak bersama orang

tuanya.
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Ampel hanya untuk mencari
kebaikan”, tutur Supiah pengunjung
masjid Ampel asal Sidoarjo, Jawa
Timur.

Caption foto 1: Pintu gerbang
sebelah utara yang dihubungkan
sebuah lorong menuju masjid
Ampel Surabaya. Pintu gerbang
yang disebut sebagai gapura
munggah dalam bahasa Jawa ini
adalah satu di antara 5 pintu
gerbang yang menuju bangunan
utama masjid.

Caption foto 2. Kawasan masjid
Ampel Surabaya menjadi salah satu
kawasan religi paling banyak
dikunjungi oleh para peziarah dari
berbagai kota. Memasuki sepuluh
hari terakhir, pengunjung bisa
mencapai 20 ribu orang per hari.
Caption foto 3: Masjid Ampel
dibangun pada 1421 M di kawasan

Surabaya Utara oleh Raden
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Rachmat.

Caption foto 4: Memasuki sepuluh
hari terakhir Ramadhan, aktivitas
dan jumlah pengunjung masjid
meningkat tajam. Dalam sehari,
kawasan suci masjid Ampel
dipadati kurang lebih 25 ribu orang
dari berbagai daerah  sekitar
Surabaya.

Caption foto 5: Selain sebagai
tempat ibadah, teras masjid yang
luas menjadi tempat yang tenang
bagi umat untuk melepas lelah.
Puluhan ribu orang datang dari
berbagai kota di Jawa Timur untuk
mengisi bulan Ramadhan di
kawasan masjid Ampel Surabaya.
Caption foto 6: Para peziarah dari
luar kota biasanya tinggal beberapa
hari di kawasan masjid hingga akhir
Ramadhan. Masjid menjadi tempat
ritual ibadah sekaligus 'rumah’ bagi

mereka.




Caption foto 7: Seorang bocah
beristirahat bersama saudaranya
usai melaksanakan sholat dhuhur di
masjid Ampel. Bersama orang
tuanya (yang sedang sholat), anak-
anak ini diajarkan berdiam diri di
masjid sambil menunggu waktu
buka puasa.

Caption foto 8. Menjelang berbuka
puasa, puluhan umat mengikuti
ceramah singkat dari ustadz yang
disiapkan oleh pengurus masjid.
Pihak masjid juga memberikan
makanan untuk berbuka secara
gratis bagi pengunjung masjid.
Caption foto 9: Peziarah asal
gedangan, Sidoarjo (30 km dari
Surabaya) menunggu saat berbuka
di halaman masjid Ampel Surabaya.
Bersama beberapa kerabatnya, dia
telah berkunjung ke kawasan Ampel
sejak masih muda.

Caption foto 10: Berdiam diri di




masjid (i'tikaf) dan membaca kitab
suci dilakukan para peziarah
sepanjang hari. Puluhan ribu umat
dari berbagai kota mengunjungi
masjid Ampel, Surabaya untuk
mengisi sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan.

Caption foto 11: Zaini (55),
peziarah asal Bangkalan, Madura,
Jawa Timur, mengisi akhir
Ramadhan dengan beribadah di
masjid Ampel Surabaya. Kebiasaan
ini sudah dia lakukan sejak kanak-
kanak bersama orang tuanya.

Tiga orang perempuan berjalan
menuju masjid Ampel, Seorang
lelaki sedang berjalan, Sejumlah
orang berjalan, Sejumlah orang
melakukan salat, Sejumlah orang

<

lalu-lalang sedang dua orang
lainnya sedang merebahkan diri
beristirahat, Seorang lelaki berganti

pakaian, Dua anak kecil merebah di




lantai masjid, Kerumunan orang
sedang mengikuti tanya jawab, Dua
orang perempuan, yang satu duduk
sedang yang satunya berdir,
Seorang bersandar pada dinding
masjid, Seorang lelaki sedang

duduk diteras masjid.

Denotative Sign (tanda denotatif)

Sebuah profil dari karya foto seri “Mencari Tuhan”

Connotative Signifier Connotative Signified
(penanda konotatif) (petanda konotatif)
Sejumlah aktivitas ibadah. Salat, puasa, menuntut ilmu agama,

membaca Al-Quran, dan berdzikir
selama bulan Ramadhan di masjid

Ampel.

Connotative Sign (tanda konotatif)

Representasi jihad
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Jika pesan linguistik, pesan yang terkodekan, dan pesan yang tak
terkodekan dikaitkan oleh peneliti, maka apa yang disampaikan foto seri
ini pada tataran denotasi adalah menerangkan tentang berbagai aktivitas
ibadah yang dilakukan oleh ‘Para Pencari Tuhan’, baik oleh Zaini, Supiah,
dan yang lainnya pada bulan Ramadhan di kawasan masjid Ampel.

Sedangkan pada tataran konotasi, foto-foto itu menampilkan
tentang aspek-aspek dalam Jihad yang selama ini hanya dianalogikan
dengan peperangan dalam bentuk fisik saja yang bercampur dengan nilai-
nilai budaya masyarakat Jawa, seperti kebiasaan berziarah ke makam para
wali, penggunaan busana untuk salat (sarung dan songkok bagi kaum pria)
dan lain sebagainya. Foto-foto tersebut menampilkan bentuk-bentuk jihad
lainnya, seperti salat, puasa, berzikir, menuntut ilmu dan lain sebagainya
yang harus terus diupayakan bagi orang-orang Islam untuk menghambat
rayuan setan yang dapat mengakibatkan pada kemungkaran dan

pengabaian ajaran-ajaran agama Islam.
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BABYV
ANALISIS DATA
A. Temuan.
Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan temuan-temuan dari hasil
penelitian. Temuan-temuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fotojurnalistik merupakan sarana untuk mengungkapkan sesuatu hal dan
informasi kepada publik. Karya foto “Mencari Tuhan” ini merupakan
karya jumnalistik yang mengangkat sebuah fenomena dan tradisi turun-
temurun masyarakat, yaitu menyambut datangnya bulan Ramadhan
dengan memperbanyak ibadah di masjid Ampel. Ibadah-ibadah tersebut
adalah upaya mereka ‘para pencari Tuhan’ melakukan jihad demi
mencapai kebaikan di kehidupan dunia maupun di akhirat.

2. Tampilan foto “Mencari Tuhan” terdapat kesesuaian dengan konsep jihad.
Pada pemaknaan tahap pertama yakni makna yang sebenarnya (denotasi)
semua tulisan maupun gambar menerangkan berbagai aktivitas ibadah
yang dilakukan oleh ‘para pencari Tuhan’. Pada pemaknaan tahap kedua
(konotasi) terhadap foto seri “Mencari Tuhan”, berbagai bentuk ibadah-

ibadah yang terekam dalam foto tersebut merupakan representasi Jihad.

B. Konfirmasi temuan dengan teori.
Teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
Pertama, teori ideasional dimana teori ini merupakan salah satu jenis

teori makna yang menawarkan alternatif lain untuk memecahkan masalah
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makna ungkapan. Teori ideasional adalah suatu jenis teori makna yang
mengenali atau mengidentifikasi makna ungkapan dengan gagasan-gagasan
yang berhubungan dengan ungkapan tersebut. Dalam hal ini, teori ideasional
menghubungkan makna atau ungkapan dengan suatu ide atau representasi
psikis yang ditimbulkan kata atau ungkapan tersebut kepada kesadaran. Atau
dengan kata lain teori in mengidentifikasikan makna E (Expression atau
ungkapan) dengan gagasan-gagasan atau ide-ide yang ditimbulkan E
(Expression)42.

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa teori ideasional ini pada
dasarnya meletakkan gagasan atau ide sebagai titik sentral yang menentukan
makna suatu ungkapan. Bahasa hanya dipandang sebagai alat atau instrumen
dan gambaran lahiriah dari pikiran atau gagasan manusia.

Kedua, yakni konsep representasi. Konsep represehtasi pada
dasarnya adalah sesuatu yang hadir namun nenunjukkan bahwa sesuatu di luar
dirinyalah yang dia coba hadirkan. Reperesentasi tidak menunjuk pada dirinya
sendiri, namun kepada yang lain. Seperti halnya sebuah gambar, ia
menegaskan wujudnya sendiri untuk membiarkan apa yang digambarkannya
eksis.*

Persoalan utama dalam representasi adalah bagaimana realitas atau
objek tersebut ditampilkan. Menurut John Fiske (dalam Eriyanto, 2001) paling
tidak ada tiga proses dalam menampilkan objek, peristiwa, gagasan, kelompok

ataau seseorang. Pada level pertama adalah peristiwa yang ditandai sebagai

2 Op,cit, Semiotika Komunikasi., hal. 260
? Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat
Hermeneutika, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 168
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realitas. Dalam bahasa gambar ini umumnya berhubungan dengan aspek
seperti pakaian, lingkungan, ucapan, dan ekspresi. Paa level kedua, ketika kita
memandang sesuatu sebagai realitas dan bagaimana realitas itu digambarkan.
Yang digunakan disini adalah perangkat secara teknis misalnya kata atau
kalimat. Ini membawa makna tertentu ketika diterima oleh khalayak. Pada
level ketiga, bagaimana peristiwa tersebut diorganisir ke dalam konvensi-
konvensi tertentu yang diterima secara ideologis. Bagimana kode-kode
representasi dihubungkan dan diorganisir ke dalam koherensi sosial seperti
kelas sosial, atau kepercayaan yang dominan di dalam masyarakat.

Hasil temuan ini ternyata memiliki korelasi dengan teori yang
digunakan dalam penelitian ini.

Setiap tampilan visual dan caption dalam foto seri “Mencari Tuhan”
merupakan gambaran dan keterangan yang jelas mengarah kepada representasi

jihad.
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serta membaca Al-Quran di masjid Ampel, Surabaya demi semata-mata

mengejar kebajikan dan ridha dari Allah SWT.

B. SARAN

1.

2.

Bagi pembaca, diharapkan agar lebih cermat dalam memahami makna dari
setiap suguhan informasi dari media manapun dan dalam bentuk apa pun
baik itu berupa karya fotojurnalistik maupun yang lainnya.

Bagi pihak pembuatnya, yakni Mamuk Ismuntoro agar lebih
meningkatkan lagi kemampuannya dalam menyajikan sebuah karya foto
seri, sehingga pada penciptaan karya berikutnya dapat menjadi lebih baik

dan lebih berkualitas.
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